BUPATI BARITO SELATAN
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
KEPUTUSAN BUPATI BARITO SELATAN
NOMOR 188.45 / 128 / 2023

TENTANG

PENUNJUKAN PETUGAS PENDISTRIBUSIAN SURAT PEMBERITAHUAN
PAJAK TERHUTANG PAJAK BUMI DAN BANGUNAN SEKTOR PERDESAAN

Menimbang :

Mengingat

DAN PERKOTAAN DI KABUPATEN BARITO SELATAN

TAHUN ANGGARAN 2023
BUPATI BARITO SELATAN,

bahwa pendistribusian Surat Pemberitahuan Pajak Terhutang
Pajak Bumi dan Bangunan Sektor Perdesaan dan Perkotaan
(SPPT PBB-P2) Tahun 2023 kepada Wajib Pajak, perlu
dilaksanakan agar Wajib Pajak dapat memenuhi kewajibannya
dalam membayar PBB-P2 tepat waktu sebelum Jatuh Tempo;
bahwa dalam rangka kelancaran pendistribusian SPPT PBB-
P2 agar tepat waktu, tepat sasaran dan tepat jumlah, perlu
menunjuk petugas pendistribusian di setiap Desa di wilayah
Kabupaten Barito Selatan Tahun Anggaran 2023;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Bupati Barito Selatan tentang Penunjukan Petugas
Pendistribuasian Surat Pemberitahuan Pajak Terhutang Pajak
Bumi dan Bangunan Sektor Perdesaan dan Perkotaan;

. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan

Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan,;

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan

Umum dan Tata Cara Perpajakan, sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang
Nomor 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan;

. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1997 tentang Penagihan

Pajak dengan Surat Paksa, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2000 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1997 tentang Penagihan
Pajak dengan Surat Paksa;
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. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah, sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah;

.Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah;

. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2016 tentang

Ketentuan Umum dan Tata Cara Pemungutan Pajak Daerah;

. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah;

. Peraturan Bersama Menteri Keuangan dan Menteri Dalam

Negeri Nomor 213/PMK.07/2010, 58 Tahun 2010 tentang
Tahapan Persiapan Pengalihan Pajak Bumi dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan Sebagai Pajak Daerah;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang

Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah,;

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor 2 Tahun
2013 tentang Pajak Bumi dan Bangunan Sektor Perdesaan dan
Perkotaan;

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor 3 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Barito Selatan;

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor 7 Tahun
2020 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor 7 Tahun
2022 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2023;

Peraturan Bupati Barito Selatan Nomor 70 Tahun 2013 tentang
Tata Cara Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Sektor
Perdesaan dan Perkotaan;

Peraturan Bupati Barito Selatan Nomor 51 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Barito Selatan;

Peraturan Bupati Barito Selatan Nomor 65 Tahun 2022 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2023;

MEMUTUSKAN :

Penunjukan Petugas Pendistribusian Surat Pemberitahuan
Pajak Terhutang Pajak Bumi dan Bangunan Sektor Perdesaan
dan Perkotaan di Kabupaten Barito Selatan Tahun Anggaran
2023, sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisah dari Keputusan ini.



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

Petugas Pendistribusian SPPT PBB-P2 sebagaimana dimaksud
pada Diktum KESATU terdiri dari Kepala Desa dan Lurah se-
Kabupaten Barito Selatan, kecuali untuk Kelurahan Buntok
Kota, Hilir Sper dan Jelapat, didistribusikan oleh Ketua RT.
Petugas Pendistribusian SPPT PBB-P2 sebagaimana dimaksud
pada Diktum KESATU memiliki tugas untuk menyampaikan
atau mendistribusikan SPPT PBB-P2 Tahun Anggaran 2023
sampai ke tangan Wajib Pajak di desa atau kelurahan masing-
masing.

Dalam melaksanakan tugasnya, Petugas Pendistribusian SPPT
PBB-P2 sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU dapat
meminta bantuan Petugas Alktif Pengelola Pajak di
Desa/Kelurahan/RT masing-masing.

Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkannya Keputusan ini
dibebankan pada DPA-SKPD Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kabupaten Barito Selatan Tahun Anggaran 2023.
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Buntok
pada tanggal 22 wMaret 2023
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